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“Keanekaragaman serta Kemelimpahan Mikroalga di Pantai Baron, 

Kecamatan Tanjungsari, Gunungkidul” 

Roynerd Vhiranda Katanga Takandjandji1 

Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

Email: Roynerd.takandjandji@students.ukdw.ac.id 

 

Abstrak 

Mikroalga laut adalah jenis tanaman tingkat rendah yang memiliki habitat 

pada perairan air asin dan air payau selain itu mikroalga laut memanfaatkan energi 

matahari dan CO2 secara baik untuk melakukan proses fotosintesis. Mikroalga 

memiliki potensi pemanfaatan dalam bidang pangan fungsional, kesehatan, dan 

energi terbarukan. Penelitian terkait keberagaman dan kemelimpahan mikroalga di 

Kawasan Pantai Gunungkidul terutama Pantai Baron masih sangat kurang. 

Penelitian dilakukan pada Kawasan Pantai Baron, Kecamatan Tanjungsari, 

Kabupaten Gunungkidul. Dimulai dari bibir Pantai hingga 600 meter ke arah laut, 

selain itu Pantai Baron memiliki kondisi lingkungan yang menarik yaitu merupakan 

Pantai karst serta memiliki sungai bawah tanah yang menyebabkan kandungan air 

tawar yang cukup melimpah pada Pantai Baron. Penelitian dilakukan pada 4 stasiun 

yaitu stasiun I merupakan daerah muara sedangkan pada stasiun II sampai IV 

merupakan daerah Pantai dengan jarak antar stasiun yaitu 200 meter ke arah laut. 

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini  menggunakan metode 

eksploratif yang selanjutnya diidentifikasi secara morfologi. Pada setiap stasiun 

dilakukan pengukuran parameter lingkungan dan parameter biologi.  

Dari hasil penelitian pada stasiun I-IV diperoleh 5 kelas yaitu 

Bacillariophyceae (14 spesies), kelas Chrysophyceae (3 spesies), Mediophyceae (1 

spesies), Cynophyceae (1 spesies) dan Chlorophyceae (1 spesies). Angka  

kemelimpahan mikroalga terbesar ditemukan  pada stasiun 3 yaitu 2215 sel/m3.  

Indeks keanekaragaman setiap stasiun   rata-rata sebesar 1, sedangkan indeks 

keseragaman pada masing-masing stasiun menunjukkan perbedaan yaitu stasiun I 

(0,27), stasiun II (0,30), stasiun III (0,24) dan stasiun IV (0,26). Hasil penghitungan 

indeks   dominansi semua stasiun diperoleh   rata-rata sebesar 1. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah  Pantai Baron memiliki tingkat kemelimpahan mikroalga yang  

tinggi, sedangkan  dengan indeks keanekaragaman termasuk  sedang, indeks 

keseragaman tergolong tidak seimbang dan indeks dominansi sifat labil. 

 

Kata kunci: Mikroalga, Pantai Baron, Kemelimpahan, Keanekaragaman, 

Keseragaman 
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Abstract 

Marine microalgae are low-level plant species that have a habitat in salt water and 

brackish water, marine microalgae utilize energy sunlight and CO2 properly to 

carry out the process of photosynthesis. Microalgae has the potential for utilization 

in the fields of functional food, health, and renewable energy. Research related to 

the diversity and abundance of microalgae in the Gunungkidul Coastal Area, 

especially Baron Beach, is still lacking. The study was conducted in the Baron 

Beach area, Subdistrict of Tanjungsari, Gunungkidul Regency. Starting from the 

shoreline up to 600 meters towards the sea, besides that Baron Beach has interesting 

environmental conditions which is a karst beach and has an underground river that 

causes a fairly abundant fresh water content on Baron Beach.  

The research was conducted at 4 stations, there are station I which is an 

estuary area while at stations II to IV are coastal areas with a distance between 

station is 200 meters to the sea. The research method carried out in this study uses 

an exploratory method which is then identified morphologically. There are 

Parameter measurement environmental and biological parameters. From the results 

of research at stations I-IV obtained 5 classes, which are Bacillariophyceae (14 

species), Chrysophyceae (3 species), Mediophyceae (1 species), Chynophyceae (1 

species) and Chlorophyceae (1 species). The study showed that the highest 

abundance was at station 3 the. 2215 cells/m3. For the results of the diversity index 

for each station, the average is 1, the uniformity index at each station is station I 

(0.27), station II (0.30), station III (0.24) and station IV (0.26) while the index 

dominance at each station obtained an average of 1. Conclusion From research 

conducted on Baron Beach, it has an abundance level high enough microalgae with 

a moderate diversity index, The uniformity index is unbalanced and the dominance 

index is unstable. 

Keywords: Microalgae, Baron Beach, Abundance. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang memiliki keragaman biodiversitas flora dan fauna 

yang sangat tinggi. Salah satu keanekaragaman flora yang tinggi di Indonesia 

adalah keragaman mikroalga laut. Mikroalga laut adalah organisme mikroseluler 

perairan yang memiliki bentuk uniseluler maupun multiseluler secara sederhana. 

Terdapat empat kelompok mikroalga laut yang sering ditemui dan dimanfaatkan 

yaitu Bacillariophyceae, Chrysophyceae, Chlorophyceae, Cyanophyceae. 

Mikroalga laut memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan energi melalui 

proses fotosintesis dan memanfaatkan CO2  yang berada di atmosfer. (Purbani et al., 

2019). Mikroalga laut memiliki banyak potensi yang dapat dimanfaatkan dalam 

bidang pangan fungsional/Kesehatan (penggunaan lipid tak jenuh, omega 3), 

Bioenergi (bioetanol, biodiesel) dan bidang kontrol polusi (bioremediasi) 

dikarenakan kemampuan mikroalga dalam menyerap CO2    sehingga polusi CO2 di 

alam dapat dikontrol. Dalam pemanfaatan mikroalga menjadi energi alternatif 

dikarenakan dalam proses pengembangan biomassa mikroalga yang tidak 

membutuhkan lahan yang luas selain itu kandungan lipid pada mikroalga yang 

merupakan lipid nabati yang nantinya dikonversi menjadi biodiesel dengan 

memanfaatkan Triasilgliserol (TAG) melalui proses esterifikasi menjadi metil ester 

asam lemak yang menjadi bahan dasar biodiesel (Mata et al., 2010). 

Gunungkidul merupakan salah satu kabupaten yang berada di wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang memiliki luas wilayah 1.485,36 km2. Gunungkidul 

menjadi salah satu destinasi wisata alam yang menjadi maskot Daerah Istimewa 

Yogyakarta dikarenakan dikelilingi oleh berbagai jenis Pantai Karst yang menarik 

(gunungkidulkab.go.id, 2022). Menjadi objek wisata mengakibatkan kondisi 

lingkungan menjadi tidak stabil sehingga perlu dilakukan upaya konservasi dan 

pemanfaatan sumberdaya pada Kawasan Pantai di daerah Gunungkidul secara 

berkelanjutan. Kegiatan yang dilakukan untuk mengupayakan konservasi dan 

pemanfaatan sumberdaya secara berkelanjutan yaitu melakukan inventarisasi, 

eksplorasi dan monitoring keanekaragaman sumber daya alam yang ada di kawasan 
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Pantai Gunungkidul salah satunya keanekaragaman mikroalga. 

(http://kkji.kp3k.kkp.go.id, 2022). Salah satu Pantai yang menjadi objek wisata dan 

dapat dikelola dengan baik sebagai objek konservasi yaitu Pantai Baron. Kawasan 

Pantai Baron juga umumnya digunakan menjadi lokasi nelayan setempat untuk 

menjadi pelabuhan nelayan, hal ini dikarenakan kondisi unik Pantai Baron yang 

memiliki muara sungai alami dalam tanah yang menyebabkan kondisi tersebut 

cocok menjadi lokasi berlabuh kapal nelayan dibandingkan kondisi Pantai lain yang 

berada di daerah Gunungkidul yang hampir semua merupakan Pantai karang. Selain 

itu karakter wilayah Pantai Baron yang didominasi oleh vegetasi laut dan substrat 

berupa karang-karang yang menjadi habitat untuk makhluk hidup laut yang menjadi 

tanda terdapatnya kemelimpahan keanekaragaman hayati. Kondisi lingkungan di 

atas menjadi salah satu faktor perlu dilakukan penelitian pada lokasi tersebut. 

Data terkait keragaman mikroalga pada kawasan Pantai Gunungkidul masih 

relatif sedikit, hal ini didasarkan bahwa belum banyak penelitian terkait keragaman 

mikroalga dibandingkan keragaman makroalga. Penelitian tentang 

keanekaragaman mikroalga pada Kawasan Gunungkidul pernah dilakukan hasilnya 

menunjukan pada Pantai Sepanjang didominasi oleh famili Bacillariophyceae 

dengan beberapa famili lain yang diperoleh yaitu Oscilatoriaceae, Selenastraceae, 

Cynophyceae, dan Naviculaceae (Roziaty & Akbar, 2018) selain itu Mikroalga 

memiliki banyak potensi yang dapat dimanfaatkan dalam bidang pangan 

fungsional/Kesehatan (penggunaan lipid tak jenuh,omega 3), Bioenergi 

(bioetanol,biodiesel) dan bidang kontrol polusi (bioremediasi,Scrubbing) (Grubišić 

et al., 2019). 

Oleh karena itu dilihat dari potensi pemanfaatan mikroalga yang beragam, 

kegiatan yang dapat dilakukan untuk memanfaatkan sumber daya alam pada 

Kawasan Pantai di Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul secara 

spesifik penelitian dilakukan pada perairan Pantai Baron yang merupakan salah satu 

objek wisata Pantai di Kecamatan Tanjungsari, sehingga perlu dilakukan penelitian 

terkait keanekaragaman mikroalga pada Kawasan Pantai Baron berdasarkan 

morfologi, kemudian dimanfaatkan untuk inventarisasi data morfologi dan data 

http://kkji.kp3k.kkp.go.id/
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GenBank untuk memudahkan penelitian berikutnya dalam pemanfaatan dan 

eksplorasi potensi mikroalga pada Kawasan Pantai Gunungkidul 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1) Apa saja spesies mikroalga yang ditemukan pada Pantai Baron berdasarkan 

karakteristik morfologi di setiap stasiun penelitian? 

2) Bagaimanakah tingkat keragaman dan kemelimpahan mikroalga di Pantai 

Baron, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1) Mengetahui spesies mikroalga yang ditemukan di Pantai Baron berdasarkan 

karakteristik morfologi  di setiap stasiun penelitian. 

2) Mengetahui tingkatan keragaman dan kemelimpahan mikroalga di Pantai 

Baron, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk: 

1) Bagi peneliti: Memberikan informasi terkait keragaman mikroalga pada 

Kawasan Pantai Baron selain itu membantu peneliti selanjutnya dalam proses 

identifikasi lanjutan terkait mikroalga pada Kawasan Pantai Baron. 

2) Bagi pemerintah: Memberikan gambaran pemanfaatan potensi mikroalga 

pada Kawasan Pantai Baron dengan melihat pola konservasi yang sesuai 

dengan kondisi Pantai. 

3) Bagi Masyarakat: melalui penelitian ini masyarakat secara umum dapat 

mengetahui manfaat dari mikroalga secara umum dan dapat melakukan 

budidaya mikroalga dengan melihat mikroalga mana yang cocok hidup pada 

perairan seperti Pantai Baron. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakuan yang telah dilakuan pada 

Kawasan Pantai Baron, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Spesies mikrolaga yang diperoleh pada penelitan di Pantai Baron yaitu 

terdiri dari kelas Bacillariophyceae (14 spesies), kelas Chrysophyceae (3 

spesies), Mediophyceae (1 spesies), Chynophyceae (1 spesies) dan 

Chlorophyceae (1 spesies), yang terbagi menjadi Cavinula davisiae, 

Pleurosigma strigosum, Coscinodiscus wailesii, Diatoma teneus, Tabellaria 

flocculosa, Guinardia delicatula, Achnanthes taeniata, Achnanthes 

taeniata, Melosira moniliformis, Navicula cryptocephala, Melosira 

variants, Craticula accomoda, Pseudo-nitzschia sp, Navicula transitans, 

Dinobryon divergens, Mallomanas akrokomas, Mallomonas perty, 

Lauderia annulate, Oscillatoria tenuis dan Tentraedron triangulare. 

2. Tingkat keragaman dan kemelimpahan mikroalga tertinggi pada perairan 

Pantai Baron yaitu berada pada stasiun 3 dengan total keseluruhan 2215 

sel/m3 dengan kelas yang paling melimpah yaitu kelas Bacillariophyceae 

untuk keseluruhan stasiun. 

3. Penentuan indeks keanekaragaman semua stasiun berada pada pola 

keanekaragaman sedang sedangkan pada indeks keragaman berada pada 

keragaman tidak seimbang dan pada indeks dominansi menunjukan pada 

perairan Pantai baron terdapat spesies yang mendominasi. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis yaitu: 

 
1. Perlu dilakukan identifikasi mikroalga Pantai Baron secara molekuler untuk 

mendapatkan hasil identifikasi spesies mikroalga yang lebih akurat. 

2. Kedepannya dalam proses pengukuran parameter-parameter lingkungan 

diusakan harus dalam kondisi cuaca dan lingkungan yang baik sehingga 

https://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=156586
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mendapatkan hasil yang akurat selain itu juga perlu ditambahkan beberapa 

parameter lingkungan yang perlu diukur antara lain konduktivitas dan 

kecepatan arus serta gelombang air laut. 

3. Penelitian terkait keanekaragaman mikroarganisme perairan dapat diperluas 

tidak hanya terkait mikroalga tetapi zooplankton juga dikarenakan selama 

proses penelitian terdapat banyak sekali jenis zooplankton yang ditemukan. 
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